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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan untuk mengetahui jumlah 

produksi Menggunakan Metode Moving Average (MA) dengan harapan  dapat mengetahui jumlah produksi 

kayu sesuai dengan kebutuhan. bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan databasenya menggunakan Microsoft 

Access. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, studi lapangan, 

observasi dan kuesioner. 

Sistem Pendukung Keputusan untuk mengetahui produksi kayu, merupakan sistem yang dibuat untuk membantu 

dalam pengambilan keputusan dalam melakukan produksi kayu ekspor menggunakan metode Moving Average 

(MA). 

Hasil dari penelitian ini adalah dibuatnya sistem pendukung keputusan untuk mengetahui jumlah produksi 

berdasarkan hasil produksi yang lalu. Pengguna dapat menginputkan data produksi, data perhitungan, kemudian 

sistem akan mencari solusi dengan metode MA. Setelah keputusan didapatkan, maka sistem akan menampilkan 

keputusan tersebut. 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Metode Simple Moving Average, untuk mengetahui jumlah 

produksi kayu ekspor. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Industri hilir adalah suatu industri yang mengolah 

barang setengah jadi menjadi barang jadi. Pengolahan 

dari kayu log (gelondongan) menjadi bahan yang siap 

ekspor. Jenis kayu yang diproduksi adalah jenis kayu 

meranti, dengan berbagai jenis produksi dan 

ukurannya.PT. Cahaya Samtraco Utama merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang produksi industri 

hilir kayu ekspor yang produk utamanya menghasilkan 

produk moulding. 

Dalam proses produksi pada PT. Cahaya Samtraco 

Utama yaitu dengan cara melakukan produksi sesuai 

dengan permintaan dari buyer dan hasil produksi akan di 

ekspor keluar negeri seperti German, Belanda, 

Australia, Bangkok dan Korea. Dalam melakukan 

proses produksi PT. Cahaya Samtraco Utama tidak 

dalam penyediakan stok, karena produksi dilakukan 

setelah mendapatkan pesanan dari buyer. Penyetokan 

yang terjadi karena ukuran panjang dan lebar tidak 

sesuai dengan yangakan diekspor sehingga 

mengakibatkan penumpukan stok di gudang. Dalam 

melakukan produksi terkadang bagian produksi harus 

mengejar target di karenakan ada pesanan kayu dari 

Negara lain, dikarenakan stok kayu yang kosong atau 

stok kayu yang tidak sesuai dengan pesanan. 

Dengan menggunakan sebuah sistem sebagai 

pendukung keputusan dalam melakukan produksi 

industri hilir kayu ekspor diharapkan dapat 

memudahkan PT. Cahaya Samtraco Utama dalam 

melakukan produksi kayu ekspor dan tidak terjadi 

penumpukan hasil produksi kayu ekspor di gudang. 

Berdasarkan uraian diatas akan dibuat sebuah 

sistem pendukung keputusan untuk mengetahui jumlah 

produksi menggunakan metode peramalan simple 

moving average pada PT. Cahaya Samtraco Utama. 

 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana 

membangun Sistem Pendukung Keputusan Produksi 

Kayu Ekspor Pada PT. Cahaya Samtraco Utama 

mailto:nurfatimah748@gmail.com


Menggunakan Metode Peramalan Simple Moving 

Average”. 

 

Batasan Masalah 

Permasalahan difokuskan kepada : 

1. Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan ini adalah metode peramalan 

simple moving average. 

2. Sistem ini menyimpan proses perhitungan hasil 

peramalan untuk produksi. 

3. Faktor yang digunakan adalah jumlah produksi 

sebagai dasar peramalan. 

4. Laporan untuk sistem pengambilan keputusan untuk 

mengetahui jumlah produksi ini adalah, laporan hasil 

penilaian jenis kayu ekspor dan daftar peramalan 

jumlah produksi kayu yang akan menjadi 

pengambilan keputusan untuk stok produksi kayu 

ekspor. 

5. Sistem ini dapat mengetahui hasil produksi dengan 

melakukan perhitungan dari jumlah produksi yang 

lalu. 

6. Sistem ini bersifat standalone (berdirisendiri). 

 

3. BAHAN DAN METODE 

Adapun bahan dan metode algoritma yang 

digunakan dalam aplikasi ini adalah : 

3.1 Sistem Pendukung Keputusan 
Salah satu jenis sistem aplikasi yang sangat popular 

dikalanganmanajemen perusahaan adalah Sistem 

Penunjang Keputusan. Sistem Penunjang Keputusan ini 

merupakan suatu informasi yang diharapkan dapat 

membantu manajemen dalam proses pengambilan 

keputusan. Hal yang perlu ditekankan disini adalah 

bahwa keadaaan Sistem Penunjang Keputusan bukan 

untuk menggantikan tugas-tugas pimpinan, tetapi untuk 

menjadi sasaran penunjang bagi mereka.  

3.2 Tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan 

Tujuan dari sistem Penunjang keputusan menurut 

Turban (2006): 

1. Membantu seorang pemimpin dalam pengambilan 

keputusan atas masalah semi terstruktur. 

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan pemimpin 

dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan  

seorang pemimpin. 

3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil 

pemimpin lebih dari pada perbaikan efisiensinya. 

4. Kecepatan Komputasi. Komputer memungkinkan 

para pengambil keputusan untuk melakukan banyak 

komputasi secara cepat dengan biaya rendah. 

5. Peningkatan efektifitas. Membangun satu kelompok 

pengambilan keputusan, terutama para pakar, bisa 

mahal. Pendukung terkomputerisasi biasa 

mengurangi ukuran kelompok dan memungkinkan 

para anggota untuk berada di berbagai lokasi yang 

berbeda-beda. 

6. Dukungan kualitas. Komputer bisa meningkatkan 

kualitas keputusan yang di cabut. 

7. Berdaya asing. Manajemen dan pemberdayaan 

sumber daya perusahaan. 

8. Mengatasi keterbatasan kognitif dalm pemrosesan 

dan penyimpanan. 

 

3.3 Struktur Masalah Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Kusrini (2007),Adapun masalah yang 

sering  dimiliki konsumen ada 3 (tiga) tingkat struktur 

masalah dimana keputusan yang diambil untuk 

menyelesaikan suatu masalah meliputi : 

1. Keputusan terstruktur (structur decision) 

Keputusan terstruktur adalah keputusan yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan bersifat rutin, 

prosedur untuk pengambilan keputusan sangat 

jelas, keputusan ini dilakukan pada manajemen 

tingkat bawah, keputusan pemesanan barang 

merupakan contoh keputusan yang terstruktur. 

2. Keputusan Semiterstruktur (semistructured 

decision) 

Keputusan semiterstruktur adalah keputusan yang 

mempunyai dua sifat yakni sebagian keputusan 

dapat ditangani oleh komputer dan yang lain tetap 

harus dilakukan untuk pengambilan keputusan, 

pengevaluasian kredit, penjadwalan produksi 

merupakan beberapa contoh keputusan. Prosedur 

dalam pengambilan keputusan tersebut secara 

besar sudah ada, tetapi ada beberapa hal yang 

masih memerlukan kebijakan dari pengambil 

keputusan. 

3. Keputusan Tidak Terstruktur (unstructured 

decision)  

Keputusan tidak terstruktur adalah keputusan yang 

penanganannya rumit, karena tidak terjadi 

berulang-ulang atau tidak selalu terjadi.Keputusan 

ini menuntut pengalaman dan berbagai sumber 

yang bersifat eksternal. Keputusan ini umumnya 

terjadi pada manajemen tingkat atas, 

pengembangan teknologi baru, keputusan untuk 

bergabung dengan perusahaan lain dan perekrutan 

eksekutif merupakan contoh keputusan yang tidak 

terstruktur. 

 

3.4 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan terdiri atas 3 (tiga) 

komponen utama yaitu : 

1. Sub Sistem pengelolaan data (database) 

Sub Sistem pengelolaan data merupakan komponen 

Sistem pendukung keputusan penyedia data bagi sistem. 

Data yang dimaksud disimpan dalam satu pangkalan 

data. Yang diorganisasikan untuk suatu sistem 

manajemen  pangkalan data (data base management 

system / DBMS), melalui manajemen pangkalan data 

inilah data-data dapat diambil dengan cepat. 

2. Sub Sistem Pengelolaan Model (model base) 

Keunikan dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

adalah kemampuan dalam mengintegrasikan data 

dengan model-model keputusan.Kendala yang sering 

kali dihadapi dalam merancang suatu model adalah 

bahwa model yang disusun ternyata tidak mampu 

mencerminkan seluruh variabel alam nyata.Sehingga 

keputusan yang diambil yang didasarkan pada model 

tersebut menjadi tidak akurat dan tidak sesuai dengan 



kebutuhan.Jadi hal yang perlu diperhatikan adalah pada 

setiap model yang disimpan hendaknya ditambahkan 

rincian mengenai model yang dibuat. 

3. Sub Sistem pengelolaan model dialog (User System 

Interface).  

Keunikan lainnya dari Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) adalah adanya fasilitas yang mampu 

mengitegrasikan Sistem yang terpasang dengan 

pengguna secara interaktif. Fasilitas atau sub sistem ini 

dikenal sebagai sub sistem dialog. Melalui sistem dialog 

inilah sistem diartikulasikan dan implementasikan 

sehingga pengguna atau pemakai dapat berkomunikasi 

dengan sistem yang dirancang. Kombinasi dari berbagai 

kemampuan diatas dikenal sebagai gaya dialog yang 

terbagi atas dialog tanya jawab, dialog perintah, dialog 

menu dan dialog masukkan dan keluaran. 

 

3.5 Produksi 

Menurut  Nasikh (2009), produksi adalah kegiatan 

yang dilakukan untukmemenuhi kebutuhan manusia 

dengan menghasilkan barang atau meningkatkan guna 

suatu barang dan jasa. 

 

3.6  Kayu 

Menurut Nasikh (2009), kayu merupakan hasil hutan 

dari kekayaan alam, merupakan bahan mentah yang 

mudah diproses untuk di jadikan barang sesuai dengan 

kemajuan teknologi. 

 

3.7 Metode Moving Average 

Menurut Rahayu (2016), Moving Average (rata-rata 

bergerak) adalah metode peramalan perataan nilai 

dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan yang 

kemudian dicari rata-ratanya, lalu menggunakan rata-

rata tersebut sebagai ramalan untuk periode berikutnya. 

Istilah rata-rata bergerak digunakan, karna setiap kali 

data observasi baru tersedia, maka angka rata-rata yang 

baru dihitung dan digunakan sebagai ramalan. 

Menurut Hartanto (2013), Metode Moving Average 

(rata-rata bergerak) diproleh melalui penjumlahan  dan 

pencarian nilai rata-rata dari sejumlah periode tertentu, 

setiap kali menghilangkan nilai terlama dan menambah 

nilai baru. 

Bentuk model Metode Moving Averageseperti pada 

berikut: 

 
 

3.8 Mean Squer Error (MSE) 

Menurut Rahayu (2016), Mean Squer Error 

merupakan metode alternatif alam mengevaluasi suatu 

teknik peramalan. Semakin kecil nilai MSE maka 

semakin kecil pula nilai kesalahan peramalan yang 

dihasilkan. MSE dapat ditulis dengan rumus sebagai 

berikut : 

 
Dimana nilai e adalah selisih antara nilai Y dan 

peramalan nilai (Yt) 

 

3.9 Mean Absolute Deviation (MAD) 

Menurut Agung (2009),MAD merupakan rata-rata 

kesalahan mutlak selama priode tertentu tanpa 

memperhatikan apakan hasil peramalan lebih besar atau 

lebih kecil dibandingkan kenyataannya. 

Menurut Rahayu (2016), MAD merupakan rata-rata 

kesalahan mutlak selama priode tertentu tampa 

memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar atau 

lebih kecil dibandingkan kenyataan nya. Secara 

sistematis, MAD dirumuskan sebagai berikut : 

 
Dimana : 

At = permintaan Aktual pada periode –t 

Ft = peramalan permintaan (Forecast) pada periode –t 

N = jumlah periode peramalan yang terlibat 

 

3.9 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

MAPE merupakan ukuran kesalahan relativ. MAPE 

biasanya lebih berarti dibandingkan MAD karna MAPE 

menyatakan persentase kesalahan hasil peramalan 

terhadap permintaan aktual selama preriode tertentu 

yang akan memberikan informasi persentase kesalahan 

terlalu tinggi atau terlalu rendah. Secara sistematis 

MAPE dinyatakan sebagai berikut : 

 
Dimana : 

E = kesalahan (eror) 

X1 = permintaan Aktual pada periode –t 

N = jumlah periode 

 

4 RANCANGAN SISTEM 

Berikut ini adalah flowchart system Pendukung 

keputusan pemilihan karyawan terbaik : 

4.1 Flowchart Sistem Untuk Produksi 
      Flowchart sistem adalah gambaran tentang sistem 

yang terdiri dari form data kayu, admin, form proses 

perhitungan dan form mencetak laporan. Saat user 

masuk kedalam sistem user hanya bisa melihat tampilan 

login, setelah user berhasil login maka user dapat 

mengakses aplikasi secara keseluruhan. Akses yang 

dapat dia akses oleh user adalah data admin, data kayu, 

proses perhitungan dan mencetak laporan. 
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Gambar 4.1.Flowchart  Sistem untuk produksi 

 

4.2 Flowchart Sistem Untuk Perhitungan Penilaian 

Produksi 

       Flowchart proses perhitungan untuk mengetahui 

jumlah produksi. Untuk langkah pertama user masuk 

kedalam sistem,  setelah user berada didalam sistem 

kemudian user masuk ke form perhitungan. Untuk 

melakukan proses perhitungan user menginputkan data 

kayu dan data jumlah penjualan yang ingin dihitung, 

setelah data diinputkan kemudian user melakukan 

proses perhitungan, setelah proses perhitungan 

dilakukan maka sistem akan bekerja sesuai dengan 

rumus metode peramalan Moving Average untuk 

mengetahuijumlah produksis, setelah peroses 

perhitungan di dalam sistem selesai maka sistem akan 

menampilkan jumlah dari hasil perhitungan. Jumlah 

yang ditampilkan dari hasil perhitungan adalah hasil 

perhitungan Moving Average, MAD, MSE, dan jumlah 

MAPE. Setelah selesai user dapat keluar dari form 

perhitungan, jika user masih ingin menghitung data 

kayu lain maka user dapat berada pada form perhitungan 

untuk menghitung data kayu yang lain. 

 

Gambar 4.2Flowchart Proses Perhitungan Penilaian 

Kayu. 

 

5 IMPLEMENTASI 

5.1 Form Data Kayu 

Form ini berfungsi untuk menambah data kayu. 

 
Gambar 5.1Form data kayu 

 

5.2 FormData Admin 

Formini berfungsi untuk mnambahkan data admin. 

 
Gambar 5.2Form data admin 



5.3 FormProses Penilaian  

Form ini adalah hasil dari proses penilaian 

 
Gambar 5.3Form proses penilaian 

6 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem pendukung keputusan ini dibuat dengan 

pemodelan yang memperhatikan jumlah penjualan 

sebagai faktor utamaa untuk dasar peramalan jumlah 

produksi kayu yang akan diproduksi. 

2. Sistem pendukung keputusan ini dapat mengetahui 

jumlah penjualan di bulan yang akan datang dengan 

melakukan perhitungan metode Moving Average. 

3. Hasil perhitungan moving yang diperoleh dari sistem 

yang terbentuk akaan memberikan alternatif 

penilaian bagi para pengambil keputusan untuk 

menentukan data kayu yang akan diproduksi. 

4. Untuk menentukan ukuran kesalahan relativ MAPE 

lebih efektif dibandingkan MAD dan MSE, karena 

MAPE memberikan informasi untuk mengetahui 

rata-rata kesalahan menggunakan persentase. 

 

7 SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pada pengembangan Sistem pendukung keputusan 

ini dapat dilakukan dengan metode peramalan 

lainnya. 

2. Pada pengembangkan sistem pendukung keputusan 

ini dapat dibuat secara online (webside). 

3. Pada pengembangkan sistem pendukung keputusan 

ini dapat dibuat dengan berbasis android. 
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